MEMBANGUN EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM MELALUI KEPEMIMPINAN SPIRITUAL: SUATU TELAAH DISKURSIF by Fauzi, Ahmad
155Ahmad Fauzi, Membangun Epistemologi Pendidikan Islam
MEMBANGUN EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM 
MELALUI KEPEMIMPINAN SPIRITUAL: SUATU TELAAH DISKURSIF
Ahmad Fauzi*
fauzi_nov4@yahoo.co.id 
Abstract
Islamic education is currently dealing with the problems of quality and negative cycle. A number of studies 
have shown that leadership is a pivotal factor in the efforts to transform the negative into positive cycle, the 
unqualified into qualified schools; it also plays a significant role in the development of Islamic education. 
This article outlines the ideas and understanding of spiritual leadership and its significance in improving the 
quality of continuously degrading Islamic education. Through a descriptive analysis, this article argues that the 
stagnant educational system is partly due to the Western concept-purely based education and it offers spiritual 
leadership as an alternative. 
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Pendahuluan
Modernisme yang merupakan hasil 
dari Renaissance dan Aufklarung yang terjadi 
di Barat sekitar lima abad yang lalu, telah 
mendominasi pandangan masyarakat dewasa 
ini. Hampir menjadi kepercayaan semua orang 
bahwa kehidupan kita, baik dalam aspek sosial, 
budaya, politik, ekonomi maupun pendidikan 
tidak lepas dari pengaruh modernisme, 
sehingga term modern itu menjadi simbol 
trend yang menyertainya, misalnya gaya hidup 
modern, negara modern, tasawwuf modern 
dan pendidikan modern. Oleh karena itu, nilai-
nilai yang dihasilkan atas nama modernisme 
seolah-olah merupakan suatu keniscayaan (a 
must) yang harus diikuti oleh semua orang. Jadi 
tidak mengherankan bila masyarakat dewasa 
ini hanyut dalam trend-trend modernisme.
Modernisme yang ditandai dengan 
kemenangan logika positivistik-rasionalistik 
di segala bidang, baik ilmu-ilmu kealaman 
maupun pendidikan sekarang mulai digugat 
oleh banyak orang. Ternyata logika positivistik-
rasionalistik dengan slogannya yang terkenal 
bahwa ilmu itu bebas nilai atau netral, yang 
berarti bahwa nilai-nilai apapun yang ada 
dalam masyarakat tidak boleh mempengaruhi 
perkembangan ilmu pengetahuan yang 
digunakan orang sebagai pisau bedah di segala 
bidang kajian, kurang memperhatikan nilai-
nilai kemanusiaan, apalagi nilai-nilai agama. 
Hal ini akan membahayakan kehidupan 
manusia, apabila foundamental structure dengan 
logika di atas dibiarkan terus berkembang. Oleh 
karena itu, wajar bila modernisme ini mulai 
dipertanyakan kembali keabsahannya oleh 
banyak orang dengan memunculkan ide baru 
yang berupa postmodernisme pada dasawarsa 
1990-an. John Naisbitt dan Patricia Aburdence, 
futurolog dan suami istri terkemuka dunia, 
pada dekade tahun 90-an yang meramalkan 
bahwa abad 21 merupakan era baru.1 Ternyata 
ramalan dua futurolog dunia tersebut menjadi 
“kebenaran tak terbantahkan” bahwa 
perubahan realitas telah menjadi era dengan 
nilai baru. Suatu era di mana yang menjadi 
bagian global dalam kehidupan manusia adalah 
fenomena ekonomi global dan informasi. 
Bahkan, pola relasi mengantikan hierarki 
sebagai modal utama untuk menyelesaikan 
semua problema kehidupan.
Sebagai bagian perubahan sosial, 
pendidikan Islam berada dalam atmosfir 
modernisasi dan globalisasi selalu dituntut 
untuk mampu memainkan perannya secara 
1Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela 
Pendidikan: Mengurai Benang Tradisi Dan Integrasi Keilmuan 
Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 1.
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dinamis dan proaktif, salah satunya dengan 
intelektualitas dan religiusitas seorang 
pemimpin. Eksistensi pendidikan Islam yang 
digerakkan oleh seorang pemimpin diharapkan 
mampu memberikan kontribusi dan perubahan 
positif bagi perbaikan dan kemajuan peradaban 
umat Islam, baik pada dataran intelektual 
teoritis maupun praktis. Pendidikan Islam 
bukan hanya sekedar proses transformasi nilai-
nilai moral untuk membentengi diri dari ekses 
negatif globalisasi dan modernisasi. Tetapi 
yang paling urgen, bagaimana nilai-nilai moral 
yang telah ditanamkan lewat pendidikan Islam 
mampu berperan aktif sebagai generator yang 
memiliki power pembebasan dari tekanan dan 
himpitan keterbelakangan sosial- budaya, 
serta kebodohan di tengah mobilitas sosial 
yang begitu cepat.
Syafi’i Ma’arif, seperti yang dikutip oleh 
Moh. Shofan, mengatakan pendidikan Islam 
telah melahirkan dua pola pemikiran yang 
kontradiktif. Keduanya mengambil bentuk 
yang berbeda, baik pada aspek materi, sistem 
pendidikan, atau dalam bentuk kelembagaan 
sekalipun.2 Dua model yang dimaksud 
adalah; pertama, pendidikan Islam yang 
bercorak tradisionalis (ketimuran), yang 
dalam perkembangannya lebih menekankan 
aspek doktriner-normatif yang cenderung 
ekslusif-apologetis. Adapun model yang kedua, 
pendidikan Islam yang modernis (ala Barat) 
yang pada perkembagannya ditengarai 
mulai kehilangan ruh-ruh mendasarnya 
(transendental). Menurut Hujair AH. Sanaky,3 
akar sejarah munculnya pandangan dualisme 
pendidikan Islam, setidaknya bersumber dari; 
pertama, pandangan formisme, artinya segala 
aspek kehidupan dipandang dengan sangat 
sederhana, yaitu segala sesuatu hanya dilihat 
dari dua sisi yang berlawanan, dan kedua, 
berasal dari warisan penjajah kolonial Belanda. 
Dalam frame ini pernyataan Edward Hallett 
Carr, yang dikutip oleh Djoko Soerjo, bahwa 
2Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), hlm. 6.
3Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: 
Membangun Masyarakat Madani Indonesia, (Yogyakarta: Safiria 
Insani Press, 2003), hlm. 97-98.
sejarah (pendidikan) merupakan suatu dialog 
tiada akhir antara masa kini dan masa lalu,4 
bisa menjadi pisau analisis dalam disiplin ilmu 
sejarah pendidikan untuk melihat ambivalensi 
dalam pendidikan Islam itu sendiri.
Pada tataran ini, penulis mencoba untuk 
melakukan kajian yang bersifat normatif 
dalam membingkai pendidikan Islam dengan 
nilai-nilai etis dalam kepemimpinan spritual. 
Artinya, penulis mencoba membangun 
epistemologi pendidikan Islam dengan nilai 
kepemimpinan spritual. Apalagi dalam konteks 
kontemporer, pendidikan membutuhkan 
model kepemimpinan spritual sebagai dampak 
dari modernisasi dan globalisasi dalam 
pengelolaan pendidikan Islam yang selama ini 
telah mendominasi pandangan masyarakat 
dewasa ini. 
Pengertian Kepemimpinan Spiritual
Perilaku manusia dalam perspektif spiritual 
quotient merupakan hasil tarik-menarik antara 
energi positif dan energi negatif.5 Dalam 
tulisan ini dikemukakan bahwa energi positif 
itu berupa dorongan spiritual dan nilai-nilai 
etis-religius (tawḥīd), sedangkan energi negatif 
itu berupa nilai-nilai material (ṭāghūt). Nilai-
nilai spiritual dan etika religius berfungsi 
sebagai sarana pemurnian, penyucian dan 
pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan sejati 
(hati nurani). Energi positif itu berupa: pertama, 
kekuatan spiritual, berupa firman, Islam, 
ihsan dan taqwa, yang berfungsi membimbing 
dan memberikan kekuatan spiritual kepada 
manusia untuk menggapai keagungan dan 
kemuliaan (aḥsani taqwīm); kedua, kekuatan 
potensi manusia positif, berupa aql salīm (akal 
yang sehat), qalbun salīm (hati yang sehat), 
qalbun munīb (hati yang bersih, suci dari dosa) 
dan nafsul mutmainnah (jiwa yang tenang), yang 
kesemuanya itu merupakan modal insani atau 
sumber daya manusia yang memiliki kekuatan 
4Djoko Soerjo, Sejarah Sosial Intelektual Islam: Sebuah 
Pengantar, dalam Noer Huda, Islam Nusantara: Sejarah Intelektual 
Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 26.
5Gay Hendricks dan Kate Ludeman. The Corporate Mystic: 
A Guidebook for Visionarities with Their Feet on the Ground, (New 
York: Bantam Books. 1996), hlm. 90.
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luar biasa. Ketiga, sikap dan perilaku etis. Sikap 
dan perilaku etis ini merupakan implementasi 
dari kekuatan spiritual dan kekuatan 
kepribadian manusia yang melahirkan konsep-
konsep normatif tentang nilai-nilai budaya etis. 
Sikap dan perilaku etis itu meliputi; istiqamah 
(integritas), ihlas, jihad dan amal saleh.
Tugas seorang pemimpin antara lain 
adalah mempengaruhi orang yang dipimpin 
untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
visi, misi, core values dan core belief organisasi. 
Pemimpin spiritual adalah pemimpin 
yang mempengaruhi orang yang dipimpin 
dengan cara mengilhamkan, mencerahkan, 
menyadarkan, membangkitkan, memampukan, 
dan memberdayakan lewat pendekatan 
spiritualitas atau nilai-nilai etis religius. Nilai-
nilai etis religius inilah yang berperan sebagai 
mission-focused, vision-directed, philosophy driven 
dan value-based institution. 
Energi positif tersebut dalam perspektif 
individu akan melahirkan orang yang efektif, 
yaitu orang yang bertaqwa, memiliki integritas 
(nafs al-mutmainnah) dan beramal saleh. 
Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam 
hidup dan bekerja akan melahirkan perilaku 
kerja yang efetif karena memiliki personality 
(integritas, komitmen dan dedikasi), capacity 
(kecakapan) dan competency yang bagus pula 
(profesional). Sedangkan dalam perspektif 
organik, energi positif itu akan melahirkan 
budaya organisasi yang efektif yang meliputi 
perilaku, sistem dan proses. Dalam konteks 
lembaga pendidikan, energi positif itu akan 
melahirkan pendidikan yang efektif, baik 
organisasinya maupun substansi dan proses 
pembelajarannya.
Kebalikan dari energi positif di atas adalah 
energi negatif. Energi negatif itu disimbolkan 
dengan kekuatan materialistik dan nilai-nilai 
ṭāghūt (nilai-nilai destruktif). Kalau kekuatan 
spiritual berfungsi sebagai sarana pemurnian, 
penyucian dan pembangkitan nilai-nilai 
kemanusiaan sejati (hati nurani), nilai-nilai 
material (ṭāghūt) justru berfungsi sebaliknya, 
yaitu pembusukan, dan penggelapan nilai-nilai 
kemanusiaan. Hampir sama dengan energi 
positif, energi negatif terdiri dari: Pertama, 
kekuatan ṭāghūt itu berupa kufr (kekafiran), 
munāfiq (kemunafikan), fāsiq (kefasikan) 
dan syirk (kesyirikan), yang kesemuanya 
itu merupakan kekuatan yang menjauhkan 
manusia dari spiritualitas dan kemanusiaan 
yang hakiki (aḥsani taqwīm) menjadi makhluk 
yang serba material (asfala sāfilīn); kedua, 
kekuatan potensi kemanusiaan negatif, 
yaitu pikiran jahiliyah (pikiran sesat), qalbun 
marīḍ (hati yang sakit, tidak merasa), qalbun 
mayyit (hati yang mati, tidak punya nurani) 
dan nafsu al-lawwāmah (jiwa yang tercela). 
Kesemuanya itu akan menjadikan manusia 
menghamba pada tuhan selain Allah Swt., 
berupa harta, seks dan kekuasaan (ṭāghūt). 
Ketiga, sikap dan perilaku tidak tidak etis 
ini merupakan implementasi dari kekuatan 
ṭāghūt dan kekuatan kemanusiaan negatif 
yang kemudian melahirkan konsep-konsep 
normatif tentang nilai-nilai budaya tidak etis 
(budaya busuk). Sikap dan perilaku tidak etis 
itu meliputi: takabbur (congkak), hubb al-dunyā 
(materialistik), ẓalīm (aniaya) dan amal sayyiāt 
(destruktif).
Energi negatif tersebut dalam perspektif 
individu akan melahirkan orang yang tidak 
efektif, yaitu orang yang puncak keburukannya 
meliputi;
Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa 
kerucut (atas) menggambarkan nilai-nilai 
atau kekuatan positif, yaitu nilai-nilai yang 
diderivasi dari nilai-nilai ketuhanan sehingga 
hal itu diamalkan akan menyebabkan adanya 
keridaan Tuhan (riḍa al-ilāh). Apabila nilai-nilai 
spiritual tersebut dijadikan sebagai budaya 
organisasi dalam kelembagaan pendidikan 
akan menjadi kekuatan bagi pemimpin untuk 
membentuk individu dan organisasi yang 
efektif. Sebaliknya, gambar kerucut (terbalik) 
adalah nilai-nilai ṭāghūt (material) yang 
menyebabkan kebencian Tuhan (sukht al-llāh). 
Apabila nilai-nilai atau kekuatan-kekuatan 
negatif itu dijadikan sebagai budaya akan 
menjadi kekuatan destruktif bagi pemimpin 
dalam membentuk individu dan organisasi 
yang tidak efektif.
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Konsep Kepemimpinan Spritual 
Pada tataran teoritis, kepemimpinan 
dalam Islam harus mampu memberikan 
perubahan dan pembaharuan secara signifikan 
sehingga melahirkan kepemimpinan yang kuat 
(strong leadership)6 dan harus memiliki konsepsi 
yang berbeda dengan teori kepemimpinan 
pada umumnya.7 Konsepsi kepemimpinan 
pendidikan yang kuat adalah kepemimpinan 
6Lihat C.E. Beeby, Assessment of Indonesiaan Education A 
Guide in Planning, terj. BP3K dan YIIS, (Jakarta: LP3ES, 1987). 
Lihat juga World Bank, Education in Indonesa: From Crisis to 
Recovery, (Education Sector Unit, East Asia and Pacific Regional 
Office, 1998), hlm. 67
7Pada tataran teoritis, konsep kepemimpinan banyak 
menimbulkan interpretasi. Hal ini disebabkan sudut pandang 
dari masing-masing peneliti. Mereka mendefinisikan 
kepemimpinan sesuai dengan perspektif individual dan 
aspek dari fenomena yang paling menarik perhatian mereka. 
Menurut Jacobs Jacques, kepemimpinan sebagai sebuah proses 
memberi arti pengarahan terhadap usaha kolektif untuk 
mencapai sasaran. Menurut Tannenbaum, kepemimpinan 
adalah pengaruh antar pribadi dan dijalankan dalam suatu 
sistem situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses 
komunikasi, ke arah pencapain satu tujuan. Gary Yukl, 
Kepemimpinan Dalam Organisasi, terj. Jusuf Udaya, (Jakarta: 
Prenhallindo, 1994), hlm. 2
yang visioner dan mampu membangun budaya 
orgasisasi yang efektif dan iklim organisasi yang 
kondusif. Kepemimpinan pendidikan Islam 
yang efektif dengan akan melahirkan lembaga 
pendidikan yang efektif dan membanggakan. 
Hasil penelitian Edmonds8 mengemukakan 
bahwa, lembaga pendidikan yang dinamis 
senantiasa berupaya untuk meningkatkan 
prestasi kerjanya yang baik dengan beberapa 
komponen dalam kelembagaan pendidikan 
tersebut. 
Kepemimpinan pendidikan Islam harus 
mampu menjadi lingkaran pemberdayaan 
dan pengembangan ruḥ al-jihād9 dalam sistem 
pendidikan Islam. Istilah “kepemimpinan” 
telah banyak kita kenal, baik secara akademik 
maupun sosiologis. Akan tetapi, ketika 
kata kepemimpinan dirangkai dengan kata 
“spiritual” menjadi “kepemimpinan spiritual”, 
8Edmonds. R, “Some School Work and More Can”, dalam 
Social Policy No. 9, 1979, hlm. 28
9Pengertian jihad di sini dielaborasi dari pendapat 
Maulana Abu al-Kalam Azad, AR Sutan Mansur dan AM 
Saefuddin. Lihat M. Dawarn Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an, 
(Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 515-526.
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istilah itu menjadi ambigu, memiliki spektrum 
pengertian yang sangat luas. Istilah “spiritual” 
adalah bahasa Inggris berasal dari kata 
dasar spirit. Dalam Oxford Advanced Learner’s 
Dictionary, misalnya10, istilah spirit antara lain 
merniliki cakupan makna jiwa, arwah/roh, soul, 
semangat, hantu, moral, tujuan atau makna 
yang hakiki. Sedangkan dalam Bahasa Arab, 
istilah spiritual terkait dengan yang rūhanī dan 
ma’nawī dari segala sesuatu.11
Makna inti dari kata spirit berikut kata 
turunannya seperti spiritual dan spiritualitas 
(spirituality) adalah bermuara kepada 
kehakikian, keabadian dan rūḥ, bukan yang 
sifatnya sementara dan tiruan. Dalam perspektif 
Islam, dimensi spiritualitas senantiasa berkaitan 
secara langsung dengan realitas Ilahi, Tuhan 
Yang Maha Esa (tawḥīd). Spiritualitas bukan 
sesuatu yang asing bagi manusia, karena 
merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri.12 
Manusia terdiri dari unsur material dan spiritual 
atau unsur jasmani dan ruhani. Perilaku 
manusia merupakan produk tarik-menarik 
antara energi spiritual dan material, atau antara 
dimensi ruhaniah dan jasmaniah. Dorongan 
spiritual senantiasa membuat kemungkinan 
membawa dimensi material manusia kepada 
dimensi spiritualnya (keilahian). Caranya adalah 
dengan memahami dan mengoptimalisasi 
sifat-sifat-Nya, menjalani kehidupan sesuai 
dengan petunjuk-Nya dan meneladani Rasul-
Nya. Tujuannya adalah memperoleh ridla-
Nya, menjadi “sahabat” dan “kekasih” (walī) 
Allah Swt. Inilah manusia yang suci, yang 
keberadaannya membawa kegembiraan bagi 
manusia-manusia lainnya.
Kepemimpinan spiritual adalah 
kepemimpinan yang membawa dimensi 
keduniawian kepada dimensi spiritual 
10Oxford Advanced Learners’s Dictionary, Oxford Universuity 
Press, 1995, hlm. 1145-1146.
11Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, 
Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: 
Gramedia, 2003), hlm. 90
12Lihat C.E. Beeby, Assessment of Indonesiaan Education 
A Guide in Planning. terj, P3K dan YIIS. (Jakarta: LP3ES, 1987). 
Lihat juga World Bank. Education in Indonesa: From Crisis to 
Recovery. (Education Sector Unit, East Asia and Pacific Regional 
Office, 1998), hlm.54
(keilahian). Tuhan adalah pemimpin sejati yang 
mengilhami, mencerahkan, membersihkan 
hati nurani dan menenangkan jiwa hamba-
Nya dengan cara yang sangat bijaksana 
melalui pendekatan etis dan keteladanan. 
Karena itu, kepemimpinan spiritual disebut 
juga sebagai kepemimpinan yang berdasarkan 
etika religius. Hendricks, Ludeman dan 
Tjahjono menyatakan bahwa kepemimpinan 
spiritual adalah kepemimpinan yang mampu 
mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi 
dan menggerakkan melalui keteladanan, 
pelayanan, kasih sayang dan implementasi nilai 
dan sifat-sifat ketuhanan lainnya dalam tujuan, 
proses, budaya dan perilaku kepemimpinan.
Dalam perspektif sejarah Islam, 
kepemimpinan spiritual barangkali dapat 
merujuk kepada pola kepemimpinan yang 
diterapkan oleh Muhammad Saw. Dengan 
integritasnya yang luar biasa dan mendapatkan 
gelar sebagai al-amīn (terpercaya), Muhammad 
Saw. mampu mengembangkan kepemimpinan 
yang paling ideal dan paling sukses dalam 
sejarah peradaban umat manusia. Sifat-sifatnya 
yang utama yaitu ṣiddīq (integrity), amānah 
(trust), faṭānah (working smart) dan tablīgh 
(openly human relation) mampu memengaruhi 
orang lain dengan cara mengilhami tanpa 
mengindoktrinasi, menyadarkan tanpa 
menyakiti, membangkitkan tanpa memaksa 
dan mengajak tanpa memerintah.
Uraian di atas menggambarkan bahwa 
persoalan spiritualitas semakin diterima 
dalam abad ini yang oleh para futurolog, 
seperti Aburdene dan Fukuyama, dikatakan 
sebagai abad nilai (the value age). Dalam 
perspektif sejarah Islam, spiritualitas telah 
terbukti menjadi kekuatan yang luar biasa 
untuk menciptakan individu-individu yang 
suci, memiliki integritas dan akhlāq al-karīmah 
yang keberadaannya bermanfaat (membawa 
kegembiraan) kepada yang lain. Secara sosial, 
spiritualitas mampu membangun masyarakat 
Islam mencapai puncak peradaban, mampu 
mencapai predikat khaira ummat dan 
keberadaannya membawa kebahagiaan untuk 
semua (rahmatan li al-alamin).
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Di tengah banyaknya keluhan tentang 
semakin merosotnya nilai-nilai kemanusiaan 
sebagai dampak dari adanya ethical malaise dan 
ethical crisis, terutama yang terjadi di Amerika 
Utara, dan banyak buku yang meratapi 
terabaikannya nilai- nilai luhur dalam dunia 
manajemen. Drucker mengatakan: “kita 
menghadapi bahaya lahirnya masyarakat 
barbar yang terdidik”. Lebih lanjut, Kanungo 
dan Mendonca mengatakan: “Masyarakat 
kita telah kehilangan kepercayaan akan 
nilai-nilai dasar ekonomi kita, dan karena itu 
perlu kelahiran kembali spiritualitas dalam 
kepemimpinan ini.”
Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai 
solusi terhadap krisis kepemimpinan saat ini. 
Kepemimpinan spiritual boleh jadi merupakan 
puncak evolusi model kepemimpinan 
karena berpijak pada pandangan tentang 
kesempurnaan manusia (aḥsani taqwīm), yaitu 
makhluk yang terdiri dari jasmani, nafsani 
dan ruhani. Kepemimpinan spiritual adalah 
kepemimpinan yang sejati atau kepemimpinan 
yang sesungguhnya. Ia memimpin dengan 
hati berdasarkan pada etika religius. Ia 
mampu membentuk karakter, integritas 
dan keteladanan yang luar biasa. Ia bukan 
semata-mata seorang pemimpin yang mencari 
pangkat, jabatan, kekuasaan dan kekayaan. 
Model kepemimpinannya tidak dipengaruhi 
oleh faktor-faktor eksternal semata, 
melainkan lebih banyak dibimbing oleh faktor 
internal hati nuraninya. Dengan lain, bukan 
kondisi eksternal yang memengaruhi hati dan 
perilakunya, melainkan dari dalam hatinya 
memancar ke luar dirinya.13
Kepemimpinan spiritual bukan berarti 
kepemimpinan yang anti intelektual. 
Kepemimpinan spiritual bukan hanya sangat 
rasional, melainkan justru menjernihkan 
rasionalitas dengan bimbingan hati nuraninya. 
Kepemimpinan spiritual juga tidak berarti 
kepemimpinan dengan kekuatan gaib 
sebagaimana terkandung dalam istilah “tokoh 
13Gay Hendricks dan Kate Ludeman, The Corporate Mystic: 
A Guidebook for Visionarities with Their Feet on the Ground, (New 
York: Bantam Books. 1996), hlm. 43
spiritual” atau “penasihat spiritual”, melainkan 
kepemimpinan dengan menggunakan 
kecerdasan spiritual, ketajaman mata batin 
atau indera keenam. Kepemimpinan spiritual 
juga tidak bisa disamakan dengan yang serba 
esoteris (batin) yang dilawankan dengan yang 
serba eksoteris (lahir, formal), melainkan 
berupaya membawa dan memberi nilai 
dan makna yang lahir menuju rumah batin 
(spiritual) atau memberi muatan spiritualitas 
dan kesucian terhadap segala yang profan.
Konsepsi kepamimpinan harus selalu di 
kaitkan dengan tiga hal pokok, yaitu:
a. Kekuasaan: kekuatan, otoritas dan legalitas 
yang memberikan wewenang kepada 
pemimpin guna mempengaruhi dan 
menggerakkan bawahan untuk berbuat 
sesuatu;
b. Kewibawaan: kelebihan, keunggulan dan 
keutamaan sebagai modal mengatur 
orang lain, sehingga orang tersebut patuh 
pada pimpinan dan bersedia melakukan 
perbuatan-perbuatan tertentu;
c. Kemampuan: segala daya, kemampuan, 
kesanggupan, kekuatan dan kecakapan/ 
ketrampilan teknis maupun sosial yang 
dianggap melebihi dari kemampuan 
anggota biasa.14
Sabda Rasulullah Saw. tentang kepemimpinan 
adalah:
ä¾Bä³ èfä¼æbä¿ BäÄòQìfäY ä¾Bä³ ëfìÀäZå¿ äÅæI êfÎêÀäZô»A åfæJä§ BäÄäQìfäY
êÅæI ê¶êiBäŁ æÅä§ Áê¼ænå¿ êÅæI êoæÎä³ æÅä§ ë¾äÌæ¬ê¿ åÅæI å¹ê»Bä¿ BäÄäQìfäY
êÉú¼»A ä¾Ìåmäi åOæ¨êÀäm íÐêiæfåbæ»A ëfÎê¨äm ÌåIòC ä¾Bä³ ä¾Bä³ ëLBäÈêq
êÊêfäÎêI åÊäjìÎä¬ä¯  Açjä¸ æÄå¿ ÔòCäi æÅä¿ å¾Ìå´ äÍ äÁì¼ämäË êÉæÎä¼ä§ åÉì¼»A Óì¼äu
êÉêÃBänê¼êI åÊäjìÎä¬ä¯  êÊêfäÎêI åÊäjðÎä¬åÍ æÆòC æ©êñäNænäÍ æÁò» æÅä¿äË äÙêjäI æfä´ ä¯
êÉêJô¼ä´ êI åÊäjìÎä¬ä¯  êÉêÃBänê¼êI åÊäjðÎä¬åÍ æÆòC æ©êñäNænäÍ æÁò» æÅä¿äË äÙêjäI æfä´ ä¯
êÆBäÀÍøâA å±ä¨æyòC ä¹ê»ägäË äÙêjäI æfä´ä¯
Abdul Khamid bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Makhlad menceritakan kepada kami, 
Malik bin Mighwal, dari Qais bin Muslim, dari 
Thariq bin Syihab berkata: Abu Sa’id al-Khudri 
14Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan; Apakah 
Pemimpin Abnormal itu?, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1998), hlm. 28-31.
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berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW. berkata: 
“Barang siapa yang melihat kemungkaran dan 
dia mampu untuk mengubah dengan tangannya 
(kekuasaannya) maka rubahlah, apabila tidak 
mampu merubah dengan tangan maka rubahlah 
dengan lisannya, jika masih tidak mampu dengan 
lisannya, maka rubahlah dengan hatinya, maka 
tiada tanggungan baginya dan hal ini merupakan 
paling selemah-lemahnya iman.15
Hadis di atas dapat dijadikan landasan 
bagaimana kepemimpinan Islami, Rasulullah 
telah memerintahkan kepada kita apabila 
menjadi seorang pemimpin harus bisa merubah 
keadaan menjadi lebih baik. Pertama merubah 
dengan kekuasaan, apabila tidak bisa dengan 
lisan, apabila tidak mampu cukup dengan hati, 
walaupun itu merupakan pertanda iman yang 
lemah.
Epistemologi Nilai Kepemimpinan Spritual
Epistemologi,16 dalam kepemimpinan 
spritual, menyediakan ruang untuk 
memperdebatkan persoalan filosofis yang 
tidak dapat dijawab oleh wilayah ilmu, 
karena sifat ilmu menjunjung sakralitas 
nilai-nilai ilmiah dengan mendasarkan pada 
wilayah fisik-empirik. Perdebatan dalam 
15al-Bayān, Shohih Bukhari Muslim, Cet. 1, (Jabal , 2008), 
hlm. 156.
16Epistemologi adalah cabang filsafat yang membicarakan 
mengenai hakikat ilmu. Ilmu sebagai proses adalah usaha 
pemikiran yang sistematik dan metodik untuk menemukan 
prinsip kebenaran yang terdapat pada sutau obyek kajian 
ilmu. Epistemologi menyangkut pertanyaan apakah obyek 
kajian ilmu itu dan seberapa jauh tingkat kebenaran yang bisa 
dicapainya, serta kebenaran yang bagaimana yang bisa dicapai 
dalam kajian ilmu, kebenaran obyektif, subyektif, absolut 
atau relatif. Musa Asy’ari, Filsafat Islam: Sunnah Nabi Dalam 
Berpikir, (Yogyakarta: LESFI, 1999), hlm. 65. Terdapat tiga 
persoalan pokok dalam bidang ini: pertama, apakah sumber-
sumber pengetahuan itu?, Di manakah pengetahuan yang 
benar itu datang dan bagaimana kita mengetahuinya? Kedua, 
apakah sifat dasar pengetahuan itu? Apakah ada dunia yang 
benar-benar berada di luar pikiran kita, kalau ada apakah kita 
mengetahuinya? Ini persoalan tentang apa yang kelihatan 
(phenomena atau appearance) versus hakikat (noumena atau 
essence). Ketiga, apakah pengetahuan kita itu benar (valid)? 
Serta bagaimana kita dapat membedakan yang benar dari 
yang salah?. Ini adalah soal tentang mengkaji kebenaran atau 
verivikasi. Harold H. Titus dkk, Persoalan-persoalan Filsafat, terj. 
M. Rasyidi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 187-188.
wilayah epistemologi pendidikan menurut 
Muhaimin menyangkut “pengembangan 
potensi dasar manusia (fitrah), pewarisan 
budaya, dan interaksi antara potensi dan 
budaya”.17 Pertanyaan epistemologis tersebut 
mengarah pada upaya nilai kepemimpinan 
spritual dalam pendidikan Islam berkaitan 
dengan persoalan konsep dasar dan sekaligus 
metodologinya. Oleh karena itu, subtansi 
pendidikan Islam merupakan paradigma 
ilmu. Lebih lanjut, menurut Munir Mulkhan, 
problem epistemologis dan metodologis juga 
merupakan problem pendidikan Islam.18
Maka dalam konteks pendidikan Islam, 
reformasi epistemologi kepemimpinan 
spritual sangat penting dilakukan demi 
menghasilkan pendidikan yang bermutu dan 
mencerdaskan, terlebih dalam krisis kekinian 
yang menyangkut ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta kepemimpinan spiritual 
dalam pendidikan Islam. Krisis yang terjadi 
dalam kepemimpinan pendidikan Islam saat 
ini menyebabkan tragedi keilmuan menjadi 
beku dan stagnan, sehingga potret pendidikan 
Islam sampai saat ini masih belum mampu 
menunjukkan perannya secara optimal karena 
tidak adanya keteladanan kepemimpinan yang 
baik. 
Dalam konteks tersebut, untuk mengatasi 
kelemahan dan problematika dalam 
pendidikan Islam harus dilakukan pembaruan-
pembaruan, misalnya merekontruksi 
pendidikan terutama dalam kepemimpinan 
pendidikan secara komprehensif agar terwujud 
pendidikan Islam ideal yang mencerdaskan 
dan bermoral, dengan cara merekonstruksi 
epistemologi pendidikan islam melalui keteladanan 
leadership. Epistemologi pendidikan Islam ini 
meliputi: nilai-nilai spiritual dan etika religius 
yang berfungsi sebagai sarana pemurnian, 
penyucian dan pembangkitan nilai-nilai 
kemanusiaan sejati (hati nurani). Kesemuanya 
17Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam: di Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 66.
18Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: 
Pengantar Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwah, (Yogyakarta: 
SIPRES, 1993), hlm. 213.
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itu merupakan modal insani atau sumber 
daya manusia yang memiliki kekuatan luar 
biasa. Sikap dan perilaku etis ini merupakan 
implementasi dari kekuatan spiritual 
dan kekuatan kepribadian manusia yang 
melahirkan konsep-konsep normatif tentang 
nilai-nilai budaya etis. Sikap dan perilaku etis 
itu meliputi; istiqāmah (integritas), ikhlas, jihad 
dan amal saleh.
Potret kepemimpinan spritual tersebut, 
akan memiliki integritas (nafs al-mutmainnah) 
dan beramal saleh. Aktualisasi orang yang 
berkualitas ini dalam hidup dan bekerja akan 
melahirkan perilaku kerja yang efektif karena 
memiliki personality (integritas, komitmen dan 
dedikasi), capacity (kecakapan) dan competency 
(profesional) yang bagus pula. Sedangkan dalam 
perspektif organik, akan melahirkan budaya 
organisasi yang efektif meliputi perilaku, sistem 
dan proses yang efektif, baik organisasinya 
maupun substansi. Dalam hal ini epistemologi 
pendidikan Islam lebih diarahkan pada nilai 
spritual dan perilaku seorang pemimpin untuk 
membangun ilmu pengetahuan Islam, dari 
komponen-komponen lainnya, sebab metode 
atau pendekatan tersebut paling dekat dengan 
upaya mengembangkan pendidikan Islam, 
baik secara konseptual maupun aplikatif. 
Epistemologi pendidikan Islam bisa berfungsi 
sebagai pengkritik, pemberi solusi, penemu 
dan alat pengembangan.
Pendekatan epistemologi memperkuat 
bagunan nilai-nilai kepemimpinan spritual dan 
memberikan pemahaman yang integral dan 
komprehensif dalam sistem pendidikan. Jika 
kepemimpinan spiritual dapat diaplikasikan 
maka sistem pendidikan Islam menjadi maju, 
maka epistemologi melahirkan konsekuensi-
konsekuensi logis sebagai berikut:
1. Menghilangkan paradigma dikotomi 
antara ilmu agama dan ilmu umum. Ilmu 
tidak bebas nilai, tetapi bebas untuk 
dinilai, mengajarkan agama lewat bahasa 
ilmu pengetahuan, dan tidak mengajarkan 
sisi tradisional saja, tetapi sisi rasional. 
Selain itu, perlu ditambahkan lagi dengan 
penggunaan indera dan akal pada wilayah 
obyek ilmu, sedangkan wahyu memberikan 
bimbingan atau menuntun akal untuk 
mewarnai ilmu itu dengan keimanan dan 
nilai-nilai spiritual;
2. Merubah pola pendidikan Islam, dari 
indoktrinasi menjadi pola partisipatif 
antara guru dan murid. Pola ini 
memberikan ruang bagi peserta didik 
untuk berpikir kritis, optimis, dinamis, 
inovatif dan dialogis; 
3. Merubah paradigma ideologis menjadi 
paradigma ilmiah yang berpijak pada 
wahyu Allah Swt. Memberikan keleluasaan 
bagi akal manusia untuk mengkaji, meneliti, 
melakukan observasi, menemukan, ilmu 
pengetahuan (ayat kauniyah),19 akan tetapi 
dengan dasar petunjuk wahyu Allah Swt.20 
Paradigma ilmiah saja tanpa berpijak pada 
wahyu, akan menjadi sekuler. Karena 
itu, agar epistemologi pendidikan Islam 
terwujud, maka konsekuensinya harus 
berpijak pada wahyu Allah Swt.;
4. Untuk menopang dan mendasari pendekatan 
epistemologi ini, maka perlu dilakukan 
rekonstruksi model kepemimpinan yang 
bersumber pada tauhid;
19Ayāt Kawniyah adalah salah satu ayat Allah atau 
tanda-tanda kebesaran-Nya berupa alam semesta yang 
menyimpan sejuta ilmu dan rahasia dibaliknya. Tidak akan 
mengetahui ilmu-ilmu dalam sunnatullāh tersebut kecuali 
dengan cara melakukan penelitian, pengamatan, penemuan 
dan pengembangan. Dari penelitian terhadap alam semesta 
(ciptaan-Nya ini), manusia menemukan berbagai ilmu 
pengetahuan, seperti kimia, biologi, astronomi, sosial, 
antropologi, geologi, kedokteran dan lain sebagainya. Semua 
ilmu itu bersumber dari Allah Swt. dan dipergunakan oleh 
manusia untuk menjalankan tugasnya sebagai khalīfatullāh dan 
sebagai ‘abdullāh untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat.
20Lihat QS. al-’Alaq [96]: 1-5 dan QS. al-Ghāshiyah [88]: 17-
20, yang artinya; “apakah mereka tidak memperhatikan (meneliti) 
unta, bagaimana dijadikan?; dan langit, bagaimana ditinggikan; dan 
gunung-gunung, bagaimana dipancangkan; dan bumi, bagaimana 
dihamparkan?”. Untuk mengenal ilmu hewan lihat QS. an-Naml 
[27]: 66; Untuk mengetahui ilmu falak atau penanggalan lihat 
QS. Yāsīn [36]: 38-40 dan QS. Yūnus [10]: 5; Untuk mengenal 
ilmu tumbuh-tumbuhan lihat QS. ar-Ra’d [13]: 4; Untuk 
mengenal ilmu bumi dan sains alam lihat QS. Qāf [50]: 7-8 dan 
QS. Sabā [34]: 18; dan masih banyak ayat-ayat al-Qur’an yang 
memberikan keleluasaan bagi akal untuk berpikir kritis dan 
dinamis ini.
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5. Epistemologi pendidikan Islam 
diorientasikan pada hubungan yang 
harmonis antara akal dan wahyu.21 Semua 
dimensi ini bergerak saling melengkapi 
satu sama lainnya, sehingga perpaduan 
seluruh dimensi ini mampu menelorkan 
manusia paripurna yang memiliki 
keimanan yang kokoh, kedalaman 
spiritual, keluasan ilmu pengetahuan, dan 
memiliki budi pekerti mulia yang berpijak 
pada semua bersumber dari Allah. Hasil 
produk integrasi ini adalah manusia yang 
beriman tauhidiyah, berilmu amaliyah, 
beramal ilmiah, bertaqwa ilahiyah, serta 
berakhlak rabbāniyyah;
6. Konsekuensi yang lain adalah merubah 
pendekatan, dari pendekatan teoritis atau 
konseptual pada pendekatan kontekstual 
atau aplikatif. Dari sini, pendidikan 
Islam harus menyediakan berbagai 
media penunjang untuk mencapai hasil 
pendidikan yang diharapkan.
Kita tahu bahwa epistemologi Barat 
memiliki ciri-ciri pendekatan skeptis (keragu-
raguan), pendekatan rasional-empirik, 
pendekatan dikotomik, pendekatan positif-
objektif dan pendekatan yang menentang 
dimensi spiritual. Sedangkan epistemologi 
pendidikan Islam selama ini terkesan masih 
bersifat teologis, doktrinal, pasif, sekuler, 
mandul, jalan ditempat dan tertinggal jauh 
dengan epistemologi pendidikan Barat terutama 
sains dan teknologi. Dalam hal ini, alternatif 
untuk mencairkan kebekuan epistemplogi 
dalam bangunan pendidikan Islam, terutama 
dalam membangun epistemologi pendidikan 
Islam melalui keteladanan leadership sebagai 
berikut:
1. Berpijak pada al-Qur’an dan Sunnah yang 
didesain dengan mempertimbangkan 
konsep ilmu pengetahuan, islamisasi 
ilmu pengetahuan dan karakter ilmu 
dalam perspekti Islam yang bersandar 
pada kekuatan spiritual yang memiliki 
hubungan harmonis antara akal dan wahyu. 
21Lihat QS. al-Mujādalah [58]: 11.
Epistemologi Pendidikan Islam seperti 
ini, menjadi tumpuan harapan dalam 
membangun kehidupan umat Islam yang 
lebih baik dengan suatu peradaban Islam 
yang lebih mapan dan stabil. Epistemologi 
pendidikan Islam seperti ini menekankan 
totalitas pengalaman dan kenyataan 
(empirisme) serta menganjurkan banyak 
cara untuk mempelajari alam (rasionalisme), 
sehingga ilmu yang diperoleh dari wahyu 
maupun akal, dari observasi maupun 
intuisi, benar-benar mencetak generasi 
yang seimbang antara intelektual, skill, dan 
spiritualnya serta moralitasnya;
2. Memperioritaskan epistemologi 
pendidikan Islam yang berbasis proses 
tauhid dan pengalaman empirik, di mana 
dari realitas empirik ini kemudian diamati, 
dikaji, dan diteliti dengan mengandalkan 
metode observasi dan eksperimentasi 
disertai tehnik-tehniknya dengan spirit 
tauhid keimanan. Langkah ini menekankan 
bahwa epistemologi harus dimaknai 
sebagai proses, prosedur, cara atau kerja 
metodologi penelitian guna mencapai 
pengetahuan baru, bukan epistemologi 
dalam makna sumber atau alat untuk 
mencapai pengetahuan. Kemudian, 
muatan-muatan teologis atau hegemoni 
teologi atas epistemologi harus dihilangkan 
sedemikian rupa sehingga epistemologi 
menjadi independen atau berdiri sendiri;
3. Orientasi atau penekanan pada knowing 
(ma’rifah), pengetahuan teoritik, atau 
akademik yang cenderung menjadikan 
peserta didik pasif dalam belajar di bawah 
otoritas guru, perlu dirubah ke arah 
orientasi epistemologi pendidikan Islam 
yang menekankan pada doing. Aktivitas 
dan kreativitas, atau kerja profesional, 
yang menjadikan peserta didik aktif dan 
kreatif dalam belajar. Dalam proses doing, 
nilai-nilai spiritual dan moralitas masuk 
di dalam proses kreatifitas, sehingga di 
samping peserta didik menemukan ilmu 
pengetahuan baru dia juga mengakses 
nilai-nilai spiritual secara bersamaan.
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Epistemologi pendidikan Islam melalui 
keteladanan leadership yang dikembangkan untuk 
membangun daya kritis atau nalar intelektual 
peserta didik ini, harus disandarkan pada wahyu, 
nilai-nilai spiritual, maupun metode ilmiah 
secara integral yang implementasinya berbasis 
proses tauhid. Wahyu berfungsi memberikan 
dorongan, arahan, bimbingan, pengendalian dan 
kontrol terhadap pelaksaan metode tersebut. 
Nilai-nilai spiritual atau etika Islami berfungsi 
menanamkan etika Islam pada peserta didik 
saat proses metode itu berlangsung. Sedangkan 
metode ilmiah dijadikan acuan mendasar untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan yang memenuhi 
syarat empirik, rasional dan ilmiah. Integrasi 
ini akan dapat merubah bangunan epistemologi 
pendidikan Islam yang nantinya diharapkan 
mampu menjadi solusi praktis untuk membangun 
peradaban Islam yang lebih maju.
Karekteristik Kepemimpinan Spiritual
Membangun epistemologi pendidikan 
Islam melalui keteladanan leadership, tidak 
lepas dari karakteristik yang harus dimiliki 
oleh seorang pemimpin. Menurut Percy, dalam 
buku Going Deep Exploring Spirituality in life and 
leadership, kepemimpinan dapat dijalankan 
dengan formula 30/30/20/20, yaitu:22 
a. 30% pertama adalah brain trust spiritual 
leader, menghabiskan 30% waktunya 
untuk berfikir. Ia mempercayai dan 
mengembangkan kemampuan otaknya. Ia 
mendasarkan setiap pengambilan putusan 
dalam pendidikan Islam berdasar logika 
atau pemikiran;
b. 30% kedua adalah komunikasi spiritual 
leader, menghabiskan 2,5 jam sehari untuk 
memastikan bahwa komunikasi di dalam 
dan di luar organisasi berjalan dengan 
efektif. Komunikasi dipandang merupakan 
hal yang sangat penting dalam organisasi. 
Perhatian terhadap masukan dari bawahan 
sebagai wujud aspirasi menimbulkan 
perasaan pada bawahan bahwa mereka 
diperhatikan; 
22Percy, Ian, Going Deep. Exploring Spirituality in life and 
leadership, (Arizona : Inspired Production Press, 1990), hlm. 34
c. 20% adalah mentoring dan perencanaan 
suksesi. Spiritual leader mengalokasikan 
1,5 jam/hari untuk konsultasi internal, 
pendampingan, mentoring/pelatihan dan 
perencanaan suksesi;
d. 20% terakhir adalah operasional. Spiritual 
leader mengalokasikan 20% waktunya 
untuk membaca/memahami laporan 
administrasi dalam pengembangan 
kelembagaan pendidikan Islam. Ia paham 
bagaimana kegiatan pendidikan Islam 
berjalan dengan baik. Dia sangat mengerti 
kondisi organisasi yang dia pimpin. 
Adapun karakteristik dari kepemimpinan 
spiritual sebagaimana yang disampaikan oleh 
Tobroni adalah sebagai berikut:
a. Kejujuran sejati. Rahasia sukses para 
pemimpin besar dalam mengemban 
misinya adalah memegang teguh kejujuran; 
b. Fairness. Pemimpin spiritual mengemban 
misi sosial untuk menegakkan keadilan di 
muka bumi, baik adil terhadap diri sendiri, 
keluarga dan orang lain. 
c. Semangat amal shaleh. Kepemimpinan 
spiritual bersikap berbeda, yakni bekerja 
karena panggilan dari hati nurani yang 
ditujukan semata-mata untuk mengharap 
ridho Allah Swt. 
d. Membenci formalitas dan organized religion. 
Seorang pemimpin spiritual membenci 
formalitas. Tindakan formalitas hanya 
perlu dilakukan untuk memperkokoh 
makna dari substansi tindakan itu sendiri 
dan dalam rangka merayakan sebuah 
kesuksesan, kemenangan; 
e. Sedikit bicara, banyak kerja. Seorang 
pemimpin spiritual adalah pemimpin 
yang sedikit bicara banyak kerja. Ia lebih 
mengedepankan pekerjaan secara efisien 
dan efektif;
f. Membangkitkan yang terbaik bagi diri sendiri 
dan orang lain. Sebagaimana dikemukakan 
di muka, pemimpin spiritual berupaya 
mengenali jati dirinya dengan sebaik-
baiknya. Upaya mengenali jati diri itu juga 
dilakukan terhadap orang lain; 
g. Keterbukaan menerima perubahan. Pemimpin 
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spiritual berbeda dengan pemimpin pada 
umumnya. Ia tidak membenci perubahan 
dan cinta kemapanan. Pemimpin spiritual 
memiliki rasa hormat, bahkan rasa senang 
dengan perubahan; 
h. Pemimpin yang dicintai. Cinta kasih bagi 
pemimpin spiritual bukanlah cinta 
kasih dalam pengertian sempit yang 
dapat mempengaruhi obyektifitas 
dalam pengambilan keputusan dan 
memperdayakan kinerja lembaga, tetapi 
cinta-kasih yang memberdayakan. Cinta 
kasih yang tidak semata-mata bersifat 
perorangan, tetapi cinta kasih struktural 
yaitu cinta terhadap ribuan orang yang 
dipimpinnya;
i. Think globally and act locally. Statemen di 
atas merupakan visi seorang pemimpin 
spiritual, yakni memiliki visi jauh ke 
depan dengan mempertimbangkan situasi 
sekarang. Dalam hal yang paling abstrak, 
menyangkut spirit, soul, ruh, saja ia dapat 
meyakini, memahami dan menghayati, 
maka dalam kehidupan nyata ia tentu 
lebih dapat memahami dan menjelaskan 
lagi, walaupun kenyataan itu merupakan 
cita-cita masa depan;
j. Kerendahan hati. Seorang pemimpin 
spiritual menyadari sepenuhnya bahwa 
semua kedudukan, prestasi, sanjungan 
dan kehormatan itu bukan karena dia dan 
bukan untuk dia, melainkan karena dan 
untuk Dzat Yang Maha Terpuji.23
Menurut Jalaludin Rakhmat, kecerdasan 
spiritual bisa dilatih dengan selalu berusaha 
ikhlas, mendekatkan pada Tuhan dan selalu 
bersyukur akan segala nikmat yang telah 
diberikan pada kita.
Penutup
Kepemimpinan spiritual didasarkan 
pada nilai-nilai ketuhanan antara lain: (1) 
Membangun niat yang suci, yaitu membangun 
kualitas batin yang prima bagi warga komunitas 
23Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, 
Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: 
Gramedia, 2003), hlm. 46
organisasi sekolah sehingga dapat memiliki 
perhatian penuh (involve) dan istiqāmah dalam 
berkhidmat pada tugas masing-masing; (2) 
Mengembangkan budaya kualitas dengan cara 
membangun core belief dan core values kepada 
komunitas organisasi bahwa hidup dan kerja 
hakikatnya adalah ibadah kepada Allah Swt., 
karena itu harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya (aḥsanu ‘amalan); (3) Mengembangkan 
ukhuwwah (persaudaraan) sesama anggota 
komunitas. Dengan ukhuwwah, persatuan, 
kerjasama, dan sinergi antar individu, kelompok 
dan antar unit dalam organisasi semua potensi 
dan kekuatan yang ada dapat didayagunakan 
secara maksimal; (4) Mengembangkan perilaku 
etis (akhlāqul al-karīmah) dalam bekerja melalui 
pembudayaan sikap syukur dan sabar dalam 
mengemban amanah. 
Perilaku kepemimpinan spiritual dapat 
dilakukan dengan pendekatan etis, yaitu: 
berperilaku sebagai murabbī (penggembala) 
dalam mengembangkan kepemimpinan dan 
tanggung jawab; berperilaku sebagai penjernih 
dan pengilham dalam proses komunikasi; 
berperilaku sebagai ta’mīr (pemakmur) 
mensejahterakan bawahannya; berperilaku 
sebagai entrepreneur dalam kiat-kiatnya 
mengembangkan usaha; dan berperilaku 
sebagai pemberdaya dalam mengembangkan 
jiwa kepemimpinan bagi bawahannya dan 
dalam menciptakan pemimpin baru yang lebih 
baik.
Kekuatan dominan dalam mengembangkan 
pendidikan Islam terletak pada kekuatan 
kultural. Kekuatan kultural itu terutama 
berupa orang yang berposisi sebagai pemimpin 
(atau pimpinan) dan kekuatan pemimpin itu 
terletak pada komitmennya terhadap nilai-
nilai etis religius yang diderivasi dari perilaku 
etis Tuhan terhadap hamba-Nya. Pemimpin 
yang demikian terbukti dapat mengembangkan 
kepemimpinan yang kuat (strong leadership), 
kepemimpinan etis yang mengedepankan 
keteladanan (uthwah ḥasanah) dan pada akhirya 
mampu membangun budaya organisasi yang 
efektif. 
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Kepemimpinan spiritual berupaya 
menumbuh-kembangkan iman, islam, ihsan 
dan taqwa bagi seluruh komunitas organisasi 
melalui pencerahan dan pembangkitan nilai 
dan kekuatan yang terkandung di dalamnya. 
Melalui pencerahan dan pembangkitan iman, 
islam, ihsan dan taqwa terbukti dapat memanggil, 
menggerakkan potensi yang dimiliki, 
membangun rasa saling percaya, keakraban, 
kekompakan, kejujuran dan tanggung jawab. 
Dalam upaya mengembangkan kekuatan nilai-
nilai budaya positif, kepemimpinan spiritual 
mengembangkan budaya keteladanan. Semua 
orang dalam komunitas organisasi harus 
menjadi pemimpin dan teladan dalam hal 
akhlak, kerja keras, semangat jihad dan jiwa 
altruistik. Komitmen dan dedikasi ini pada 
gilirannya akan melahirkan budaya kualitas 
dan organisasi yang berkualitas.[]
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